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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan Paket 6 (Container Terminal No.02 Construction) dalam Proyek 

Pembangunan Pelabuhan Patimban merupakan bagian penting dari upaya 

pengembangan infrastruktur pelabuhan di Indonesia. Proyek ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas terminal peti kemas di Pelabuhan Patimban, yang terletak di 

Subang, Jawa Barat.  Proyek ini dikerjakan oleh konsorsium yang terdiri dari enam 

perusahaan besar, yaitu Penta-Ocean Construction Co., Ltd., Toyo Construction Co., 

Ltd., Rinkai Nissan Construction Co., Ltd., PT Pembangunan Perumahan (Persero) 

Tbk., PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., dan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, 

Tbk. Konsorsium ini dikenal sebagai Penta Ocean-Toyo-Rinkai-PP-Wika-Jakon 

Consortium. 

Proyek-proyek pelabuhan sering mengalami pembengkakan biaya yang 

signifikan akibat estimasi awal yang tidak akurat dan perubahan scope pekerjaan di 

tengah pelaksanaan. Dari segi kuantitas, penyimpangan volume pekerjaan menjadi 

permasalahan utama yang disebabkan oleh survei awal yang tidak teliti dan perubahan 

desain yang terlalu sering. Kesalahan dalam perhitungan volume kerap terjadi karena 

gambar Shop Drawing yang tidak lengkap atau tidak jelas, dan metode perhitungan 

yang masih menggunakan metode konvensional.(Piter & Sucita, 2024) 

Salah satu komponen Dermaga yang sering mengalami kesalahan perhitungan 

adalah pada bagian struktur, yaitu dermaga sebagai tempat kapal bertambat untuk 

melakukan bongkar muat barang dan orang. Dalam struktur dermaga, Steel Pipe Sheet 

Pile menjadi bagian yang diperhitungkan. (Fadli, 2023) Steel Pipe Sheet Pile adalah 

baja berbentuk pipa dengan diameter 1010 mm,terdapat juga Steel Pipe Pile yang juga 

merupakan baja berdiameter 1040 mm, dengan beberapa titik dalam satu Axis yang 

terdiri dari Centar Steel Pipe dan Sea Steel Pipe. Sebagai pengikat antara pile terdapat 

Strut Member yang terbuat dari baja yang melingkat secara diagonal menyelimuti pile-

pile tersebut, serta Slab sebagai lantai utama dermaga. Dalam proyek ini Steel Pipe 

Pile dan Steel Pipe Sheet Pile digunakan sebagai casing untuk tiang pancang yang 

nantinya akan diisi dengan beton. (Mahardika, 2021) 

Dengan kemajuan teknologi dan inovasi dalam sektor konstruksi, sistem 

Building Information Modeling (BIM) muncul sebagai solusi atas tantangan yang 
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dihadapi selama fase konstruksi, khususnya dalam bidang penghitungan volume 

pekerjaan (Quantity TakeOff). Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi, pelaksanaan proyek konstruksi dapat disederhanakan. (Piter & Sucita, 

2024) Pada tahun 2021, Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian PUPR, 

menerbitkan Surat Edaran 11/SE/Db/2021 tentang Penerapan Building Information 

Modeling pada Perencanaan Teknis, Konstruksi, dan Pemeliharaan Jalan dan 

Jembatan. Surat edaran ini menjelaskan tentang pentingnya menerapkan Building 

Information Modelling (BIM) dalam proyek di Indonesia. Quantity Take Off (QTO) 

menggambarkan biaya dengan mengukur kuantitas komponen proyek dari gambar, 

spesifikasi, dan perencanaan. Sebelum hadirnya konsep BIM, terdapat software 

seperti AutoCAD, Ms. Project, dan Ms. Excel yang sering digunakan dalam 

perencanaan proyek. Namun penggunaan software tersebut memiliki beberapa 

kekurangan, seperti waktu yang lama, kontrol kualitas yang kurang memadai, dan 

biaya yang tinggi, sehingga mengurangi efisiensi dan efektivitas terkait biaya, mutu, 

dan waktu. Salah satu software yang menjadi bagian dari Building Information 

Modeling (BIM) untuk pekerjaan Quantity Take Off (QTO) adalah Cubicost Takeoff 

Architecture & Structure (TAS) merupakan salah satu produk yang dikembangkan 

oleh Glodon, yang berfungsi sebagai aplikasi untuk Quantity TakeOff pada elemen 

arsitektur, struktur, serta finishing, dan juga melakukan perhitungan (Setiawati, 2023). 

Cubicost merupakan salah satu perangkat lunak yang termasuk dalam kategori 

Building Information Modelling (BIM) dan dirancang khusus untuk membantu proses 

Quantity TakeOff. Dengan menggunakan Cubicost Takeoff for Architecture & 

Structure (TAS) dalam pekerjaan struktur dermaga, untuk penghitungan quantity 

volume beton, pengguna dapat memastikan kebutuhan volume pekerjaan lebih akurat 

yang biasanya dilakukan secara manual. Keberadaan Cubicost sangat memudahkan 

dan meningkatkan efisiensi dalam proses tersebut. (Alifa et al., 2024) 

Dengan latar belakang di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang perbedaan antara metode perhitungan Quantity Take Off (QTO) 

yang berbeda dalam hal proyek konstruksi. Metode ini mungkin memiliki kelebihan 

dan kekurangan tertentu, tergantung pada kebutuhan proyek. Peneliti juga akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai Cubicost Takeoff Architecture & 

Structure (TAS) dalam melakukan penghitungan volume pada proyek konstruksi. 

Tidak banyak proyek konstruksi di Indonesia yang menggunakan Cubicost, meskipun 

itu adalah aplikasi Building Information Modelling (BIM) yang berkembang pesat. 
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Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman para 

profesional tentang teknologi Building Information Modelling (BIM) dan bagaimana 

menggunakannya dalam penghitungan volume pada proyek konstruksi. Hasil output 

yang diperoleh dari penelitian ini, digunakan untuk mengetahui perbandingan selisih 

pada Quantity Take Off (QTO) menggunakan software Building Information 

Modelling (BIM) antara Cubicost Takeoff Architecture & Structure (TAS) dan 

konvensional serta menganalisis penyebab perbedaan perhitungan Quantity Take Off 

(QTO) tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diangkat 

adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana pemodelan dari penerapan konsep Building Information Modelling 

(BIM) pada pekerjaan struktur Container Berth Patimban Port Development 

Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal No.2 menggunakan 

Cubicost Takeoff Architecture & Structure (TAS)?   

2. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan Quantity Take-Off (QTO)  antara 

metode Konvensional dan Cubicost Takeoff Architecture & Structure (TAS) 

pada struktur Container Berth Patimban Port Development Project Phase (1-

2) Package 6 – Container Terminal No.2? 

3. Apa saja penyebab terjadinya deviasi/perbedaan hasil perhitungan Quantity 

Take-Off (QTO)  antara metode Konvensional, dan Cubicost Takeoff 

Architecture & Structure (TAS) pada penghitungan struktur Container Berth 

Patimban Port Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container 

Terminal No.2? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian Tugas Akhir lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka 

akan di beri batasan masalah sebebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada Pekerjaan Container Berth Patimban Port 

Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal No.2.  

2. Hanya menghitung volume pekerjaan struktur Berth saja. 

3. Software yang digunakan adalah Cubicost Takeoff Architecture & Structure 

(TAS). 
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4. Pembahasan akan terbatas pada elemen struktur perhitungan volume beton, 

panjang baja, dan jumlah baja. 

5. Pekerjaan arsitektur, lanskap, mekanikal, elektrikal, dan plumbing tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  

6. Perhitungan waktu, dan mutu tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui permodelan Pekerjaan Container Berth Patimban Port 

Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal No.2 

menngunakan Cubicost Takeoff Architecture & Structure (TAS). 

2. Membandingkan hasil perhitungan antara penggunaan metode 

Konvensional dan Cubicost Takeoff Architecture & Structure (TAS) dalam 

melakukan penghitungan Quantity Take-Off (QTO) pada pekerjaan struktur 

Container Berth Patimban Port Development Project Phase (1-2) Package 6 

– Container Terminal No.2. 

3. Mengalisis penyebab terjadinya deviasi/perbedaan hasil perhitungan 

Quantity Take-Off (QTO)  antara metode Konvensional, dan Cubicost 

Takeoff Architecture & Structure (TAS) pada pekerjaan struktur Container 

Berth Patimban Port Development Project Phase (1-2) Package 6 – 

Container Terminal No.2 ?  

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi dari penelitian ini. 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian dan sistematika penelitian mengenai Implementasi BIM 

Dalam Perhitungan Quantity Take-Off Struktur Pada Pekerjaan Container Berth 

Patimban Port Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal 

NO.2. 

BAB II Tinjauan Pustaka  



 

 

 

5 

Bab ini mencakup state of the art (penelitian terdahulu), novelty 

(keterbaharuan), penjelasan tentang patimban port development project package 6, 

elemen pada dermaga, Building Infomation Modelling (BIM), Quantity Take Off 

(QTO),   mengenai Implementasi BIM Dalam Perhitungan Quantity Take-Off  Struktur 

Pada Pekerjaan Container Berth Patimban Port Development Project Phase (1-2) 

Package 6 – Container Terminal NO.2. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang objek dan 

lokasi penelitian, alat penelitian, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, pembahasan, luaran mengenai Implementasi BIM Dalam 

Perhitungan Quantity Take Off Struktur Pada Pekerjaan Container Berth Patimban 

Port Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal NO.2. 

BAB IV Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan  data-data yang diperlukan untuk penelitian, yaitu data 

sekunder dan data primer. Penelitian ini menyajikan temuan penelitian yang  diperoleh 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

analisis dan pembahasan  hasil Quantity Take-Off  (QTO)  yang dicapai melalui 

Quantity Take-Off  (QTO)  Metode Konvensional dan Cubicost TAS serta pengolahan 

data pada Pekerjaan Container Berth Patimban Port Development Project Phase (1-2) 

Package 6 – Container Terminal NO.2. 

BAB V Penutupan 

Bab ini berfokus pada penyimpulan dan penutup penelitian. Kesimpulan 

diambil dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, menggaris bawahi temuan 

yang paling penting. Selanjutnya, saran untuk penelitian mendatang disajikan, 

memberikan arahan bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau memperdalam topik ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan antara Metode Konvensional dan Cubicost 

TAS serta analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemodelan menggunakan Cubicost TAS menunjukkan keunggulan dalam segi 

tampilan untuk Cubicost TAS dan fungsionalitas. Pada pemodelan Cubicost 

TAS data yang dibutuhkan untuk membuat pemodelah adalalah shop drawing. 

Cubicost menghasilkan model yang lebih menarik dan realistis berkat 

kemampuan visualisasi 3D yang canggih dan fitur rendering yang maju. 

Keunggulan TAS terletak pada kejelasan representasi elemen struktural dan 

efisiensi waktu dalam proses Quantity Take-Off berkat fitur auto-identify. 

2. Hasil perbandingan volume Pekerjaan Container Berth Patimban Port 

Development Project Phase (1-2) Package 6 – Container Terminal No.2 dalam 

melakukan perhitungan Quantity Take Off (QTO) dengan perhitungan antara 

penggunaan Konvensional dan Cubicost Takeoff Architecture & Structure 

(TAS) adalah 0% untuk Steel Pipe Sheet Pile dan Steel Pipe Pile, 0% untuk 

Submerged Strut Member, 2.63% untuk Coping Concrete, 12.92% untuk Pier 

Head, 0% untuk Deck Slab. Dan untuk Bekisting Coping Concrete memiliki 

perbedaan sebanyak 33.41%, dan Bekisitng pekerjaan Pier Head 17.97%. 

3. Penyebab terjadinya deviasi perbedaan hasil perhitungan Quantity Take-Off 

(QTO)  antara Konvensional, dan Cubicost Takeoff Architecture & Structure 

(TAS) pada penghitungan pekerjaan struktur pada item pekerjaan Coping 

Concrete dan Pier Head. Dimana Pier Head mempunyai perbedaan shape 

antara pangkal, tengah, dan ujungnya. Untuk tempat pemasangan PC Deck 

Slab, sehingga penulis melakukan penyesuaian terhadap Coping Concrete agar 

satu level terhadap Deck Slab. Hal itu lah yang menyebabkan perbedaan hasil 

volume dari metode konvensional dan metode Cubicost TAS. 
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5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya harus memperhatikan detail dari gambar Shop Drawing 

ketika ingin memodelkan dengan BIM, seperti perbedaan dimensi pada satu 

item pekerjaan, termasuk overlapping satu item dan item lainnya. 

2. Disarankan agar proyek-proyek konstruksi di Indonesia lebih banyak 

menggunakan teknologi BIM, seperti Cubicost, untuk meningkatkan efisiensi 

perhitungan dan biaya. 

3. Diperlukan pelatihan untuk sumber daya manusia di bidang konstruksi 

mengenai penggunaan software BIM dan teknik perhitungan QTO modern 

untuk meningkatkan akurasi perhitungan. 

4. Penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk membandingkan efektivitas 

berbagai software BIM lain dalam perhitungan QTO agar dapat memberikan 

pilihan yang lebih beragam bagi proyek konstruksi. 

5. Analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil 

antara metode konvensional dan BIM sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan proses. 

6. Setelah implementasi BIM, perlu disusun rencana pemeliharaan dan evaluasi 

untuk proyek agar tetap mempertahankan akurasi dan efisiensi dalam estimasi 

biaya selama siklus hidup proyek. 
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